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ABSTRAK 

 

PINNA PATIKA SARI ALMAR (2017) : Meningkatkan Kemampuan 

Pengenalan Konsep Ruang Melalui Senam Fantasi Menurut 

Cerita Bagi Anak Tunagrahita Ringan. (Single Subject Research 

Kelas III di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang). Skripsi: 

PLB FIP Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini diawali dengan permasalahan yang ditemukan di SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang, seorang anak tunagrahita ringan yang 

mengalami masalah dalam kemampuan pengenalan konsep ruang. Hal ini terlihat 

ketika peneliti melakukan pengamatan terhadap anak dan didapatkan hasil 

kemampuan konsep ruang yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pengenalan konsep ruang melalui senam fantasi 

menurut cerita bagi anak tunagrahita ringan x kelas III di SLB Muhammadiyah 

Pauh IX padang. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Single 

Subject Research (SSR). Dengan menggunakan desain A1-B-A2. A1 (baseline) 

adalah kondisi awal anak mengenal konsep ruang sebelum diberikan perlakuan 

dan tindakan. B (intervensi) adalah kondisi anak diberikan perlakuan melalui 

senam fantasi menurut cerita . Sedangkan A2 adalah kondisi awal setelah 

intervensi tidak lagi diberikan perlakuan. 

Mean level kondisi baseline (A1) adalah 5,8 mean level kondisi intervensi 

(B) adalah 15,33 dan mean level kondisi baseline (A2) adalah 17,6. Hasil analisis 

data dalam kondisi dan antar kondisi memiliki estimasi kecenderungan arah, 

kecenderungan stabilitas, jejak data dan perubahan level yang menunjukkan 

peningkatan kemampuan pengenalan konsep ruang secara positif. Overlap data 

pada analisis antar kondisi, pada kondisi baseline (A1) dan intervensi  (B) adalah 

0% dan overlap data pada kondisi baseline (A2) dan intervensi (B) adalah 

55,55%. Berdasarkan analisis data tersebut, menunjukkan bahwa hipotesis dapat 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa senam fantasi menurut cerita dapat 

meningkatkan kemampuan pengenalan konsep ruang bagi anak tunagrahita 

ringan. 
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ABSTRACT 

PINNA PATIKA SARI ALMAR (2017) : Improving the ability to idendify the 

concept of space  through gymnastic fantacy based on stories for 

student with lightmental retardation. (Single Subject Research 

class IIIat SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang). Thesis: PLB 

FIP Universitas Negeri Padang. 

This research inspired by problem found in SLB Muhammadiyah Pauh IX 

Padang, a child suffered mental retardation has problem on identifying the 

concept of space. It is seen during the research toward a child and the result 

showed that there is low ability on identifying the concept of space. This research 

is aimed to improve Children ability on identifying the concept of Space through 

Gymnastic fantasy based on stories for  early-suffered mental retardation X III 

class in SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

The method used in this research is Single Subject Research (SSR). It uses 

design A1-B-A2 base line is the first condition of mental retardation before 

treatment and action is given. Condition B (intervention), The child is given 

action through Gymnastic Fantasy based on stories. In the other hand, condition 

A2 is the first condition after the intervention no more conducted. 

Mean level condition based line A1 is 5,8 mean level condition of 

intervention. B is 15,33 and mean level condition of baseline (A2) is 17,6. The 

result of data analysis in conditions and among conditions have an approximate 

estimation of purpose preference, stability, data history, and change of level 

showed ability improvement on identifying space concept positifly. Overlap data 

in the analysis among conditions. Baseline (A1) and intervention condition (B) 

adalah 0% and overlap data in baseline (A2) dan intervensi (B) adalah 55,55%. 

Based on analysis above, it shows that the hipotesys is acceptable. This case is 

also showed that Gymnastic Fantacy based on stories can improve the ability of 

indentifying the concept of space for early-suffered mental retardation
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Adapun judul skripsi ini 

yaitu “Meningkatkan kemampuan Pengenalan Konsep Ruang Melalui Senam 

fantasi Menurut Cerita Bagi Anak Tunagrahita Ringan X Kelas III Di SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang”. 

Laporan skripsi ini terdiri dari limabab. Bab I Pendahuluan yang 

menyajikan latar belakang permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan 

pengenalan konsep ruang pada anak tunagrahita ringan, merumuskan identifikasi, 

batasan masalah rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Bab II kajian 

teoritis membahas tentang anak tunagrahita ringan, konsep ruang, senam fantasi 

menurut cerita, penelitian yang relevan, kerangka konseptual, hipotesis.Bab III 

metode penelitian terdiri dan jenis penelitian, tempat penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat penelitian, 

teknik dan alat pengumpulan data, langkah-langkah intervensi senam fantasi 

menurut cerita untuk meningkatkan kemampuan pengenalan konsep ruang anak 

tunagrahita ringan, teknik analisis data dan kriteria pengujian hipotesis. Dan Bab 

IV hasil penelitian, analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan penelitian, 

dan keterbatasan penelitian serta pada Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran. 

Dalam penulisanskripsi ini penulis mendapatkan banyak bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian masih 
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banyak kekurangan dan jauh dari sempurna, dengan kerendahan hati peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun. Akhirnya peneliti 

mengharapkan kepada semua pembaca semoga skripsi ini memberikan sedikit 

manfaat dalam pengembangan pendidikan dimasa mendatang. 

        Padang,  Juli 2017 

 

        Penulis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna dan 

mempunyai karakteristik yang unik dan berbeda satu sama lainnya. Allah 

tidak pernah menciptakan sama pasti ada perbedaan dan keunikan masing-

masing, ada kekurangan serta kelebihan yang dimiliki. Begitu juga dengan 

anak berkebutuhan khusus, jangan pernah memandang mereka sebelah mata 

tetapi kembangkanlah potensi yang masih dimilikinya. Anak berkebutuhan 

khusus merupakan anak yang mengalami kelainan dan gangguan baik dari 

fisik, psikologis, sosial, dan neurologis yang didapat anak sebelum lahir, saat 

lahir, dan setelah lahir, sehingga anak berkebutuhan khusus ini sangat sulit 

berinteraksi dengan lingkungan untuk itu membutuhkan pendidikan dan 

layanan khusus. Anak berkebutuhan khusus juga bermacam-macam jenisnya, 

yaitu anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, dan autis. 

Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada di 

bawah rata-rata. Disamping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Anak tunagrahita kurang cakap dalam 

memikirkan hal-hal yang abstrak, memahami yang tidak nyata, dan yang 

berbelit-belit. Anak tunagrahita juga sering lupa, suka meniru pembicaraan 

orang pada saat itu. Sebagai contoh dalam pembelajaran akan tampak pada 

waktu guru menyampaikan, menyuruh anak untuk  mengarang, menyimpulkan 

isi bacaan, menggunakan simbol-simbol, berhitung, dan dalam semua 

pelajaran yang bersifat teoritis.  
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Anak tunagrahita mempunyai kemampuan intelektual yang terbatas, 

mereka mengalami berbagai kesulitan dalam menjalankan aktivitas di 

kehidupan sehari-hari. Mereka juga mengalami hambatan dalam penyesuaian 

sosial, kepribadian, emosi dan khususnya dalam hal belajar seperti mengenal 

konsep ruang, berupa kanan kiri, depan belakang, atas bawah atau lebih 

dikenal dengan konsep ruang. Pengetahuan tentang konsep ruang perlu 

dikuasai oleh anak khususnya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh 

untuk memakai sepatu, memakai celana, memakai baju, serta memakai rok 

bagi perempuan.  

Semua hal itu harus dipahami anak tunagrahita, mana yang dimaksud 

dengan kanan kiri saat memakai sepatu, bagian depan belakang ketika 

menggunakan celana, baju, serta rok. Mereka harus tahu bagian mana yang 

harus dimasukkan terlebih dahulu, semua itu harus dimiliki anak tunagrahita 

melalui proses pembelajaran. Sesuai dengan kurikulum pembelajaran anak 

tunagrahita pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di standar 

kompetensi tertera kemampuan pada anak yang diharapkan memahami 

lingkungan sekitar dan kompetensi dasar menunjukkan arah, menuntut anak 

untuk dapat memahami arah kanan kiri, depan belakang, atas dan bawah. 

Apabila proses pembelajaran dari guru berjalan dengan baik  maka 

anak mengerti dan paham akan konsep ruang. Anak dengan mudah memahami 

materi yang diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sebagai 

contoh pembelajarantentang konsep ruang anak diharapkan mampu 

memahami arah kanan kiri, depan belakang, atas dan bawah. Materi 
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pembelajaran diatas terkait dalam kehidupan sehari-hari. Seperti menentukan 

letak suatu benda harus mengerti dengan konsep ruang, apakah letak atau arah 

benda tersebut di kanan, di kiri, di depan, di belakang, di atas, ataupun di 

bawah. Bila seorang anak tidak mengerti tentang konsep ruang maka sulit 

sekali bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara yang 

penulis lakukan di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang pada bulan Oktober 

sampai November 2016 penulis mengamati seorang anak kelas 3 C1 SDLB, 

pada saat proses belajar mengajar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

Saat proses pembelajaran guru memberikan suatu pertanyaan kepada anak 

seperti : „‟Dimana letak posisi papan tulis?‟‟ tampak anak hanya diam dan 

menunjuk papan tulis di depannya tanpa menyebutkan arah papan tulis 

tersebut. Guru kembali bertanya kepada anak, „‟Siapa yang bisa menjawab 

angkat tangan kanan?‟‟ anak mengacungkan tangan kanan dan tangan kiri 

secara bergantian dengan wajah yang tidak gembira dan ragu-ragu karena 

tangan kanan yang dimaksud oleh guru tidak diketahui oleh anak. 

Melihat hal tersebut guru menjelaskan kepada anak bahwa papan tulis 

letaknya berada di depan kelas dan saat mengacungkan tangan kita 

menggunakan tangan kanan yang biasa kita gunakan pada saat makan. 

Selanjutnya guru menyuruh anak untuk menunjukkan mata kanan dan mata 

kiri, anak pun masih ragu-ragu dalam menunjukkan mata kanan dan mata 

kirinya dengan cara menutup kedua mata dengan tangannya. Lalu guru 

membenarkan gerakan anak tersebut. Pada saat pembelajaran berlangsung 
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anak melepas kedua sepatunya guru menyuruh anak untuk memakai sepatu 

kembali, tampak anak seketika memakai sepatu  dengan cara terbalik. Lalu 

guru menjelaskan kepada anak cara memakai sepatu yang benar. Guru juga 

menjelaskan kepada anak bahwa konsep ruang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari seperti memakai sepatu, memakai celana, memakai 

baju, serta memakai rok bagi perempuan.  

Anak yang penulis amati berjenis kelamin perempuan berusia sebelas 

tahun saat ini duduk di kelas 3 C1 SDLB. Selanjutnya penulis mengamati 

kemampuan motorik kasar anak sudah bagus seperti berjalan, berlari, dan 

melompat. Begitu pula dengan motorik halus anak juga sudah bagus seperti 

mampu memegang pensil dengan baik, menebalkan titik, dan menghubungkan 

dua titik menjadi garis. Serta pendengaran dan penglihatan anak juga bagus  

seperti anak mampu melakukan dan mengerti instruksi yang diberikan oleh 

penulis. Namun berbeda dengan aspek konsep ruang anak mengalami 

hambatan, anak tidak mampu membedakan kanan-kiri, atas-bawah, dan 

depan-belakang.  

Usaha yang telah dilakukan guru selama pembelajaran mengenal 

konsep ruang pada anak tunagrahita ringan adalah dengan menggunakan 

metode ceramah dan demonstrasi. Pada metode ceramah guru menjelaskan 

tentang jenis-jenis konsep ruang seperti kanan kiri, depan belakang, atas dan 

bawah. Melalui metode demonstrasi guru memperagakan sesuai dengan jenis-

jenis konsep ruang misalnya tangan kiri, guru memperagakan dengan 

mengangkat tangan kiri, tangan kanan, guru memperagakan dengan 
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mengangkat tangan kanan. Guru juga menggunakan media yang ada di sekitar 

(diri sendiri, ruang belajar) yang dapat membuat anak termotivasi untuk 

mengikuti pelajaran misalnya guru meminta anak untuk menyebutkan benda 

apa saja yang ada di depan kelas. Berdasarkan proses pembelajaran yang 

dilakukan guru anak tampak masih tidak mengerti dengan konsep ruang. 

Dari hasil wawancara penulis dengan guru, anak mengalami hambatan 

dalam konsep ruang, anak selalu kebingungan jika diberikan instruksi oleh 

guru mengenai konsep ruang. Seperti pada saat upacara bendera guru 

menyuruh anak untuk satu langkah ke depan maka tindakan anak hanya 

berputar-putar di tempat. Berbagai usaha dilakukan guru supaya anak 

mengenal konsep ruang seperti guru selalu mengingatkan kepada anak saat 

istirahat bahwa makan menggunakan tangan kanan. Berdasarkan keterangan 

tersebut, maka penulis melakukan pengamatan terhadap anak, terbukti anak 

mengalami hambatan dalam aspek konsep ruang diantaranya anak selalu 

memakai sepatu terbalik, dan memakai rok terbalik, anak masih bingung 

terhadap konsep kanan-kiri, dan depan-belakang. 

Melihat permasalahan tersebut maka penulis melakukan asesmen 

kemampuan dasar anak. Pertama penulis terlebih dahulu melakukan asesmen 

motorik kasar dan motorik halus anak sudah bagus, pada aspek keseimbangan 

anak kurang mampu berdiri dengan menggunakan satu kaki baik kaki kiri 

maupun kaki kanan. Selanjutnya pada aspek konsep ruang dari sembilan belas 

item konsep ruang yang diberikan, anak hanya bisa melakukan sebanyak lima 

item, dan yang tidak bisa empat belas item. Dari hasil asesmen yang telah 
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dilakukan, maka diperoleh hasil diantaranya anak tidak mampu menunjukkan 

mata kanan, mengangkat tangan kanan, mengangkat kaki kiri, menunjukkan 

telinga kiri.  

Permasalahan di atas perlu dicari solusinya, bagaimana caranya anak 

dapat mengenal konsep ruang dengan pembelajaran yang menyenangkan, 

meningkatkan motivasi untuk belajar, mampu mengembangkan kreativitas, 

mendorong imajinasi, memperkuat daya ingat, menyesuaikan diri dengan 

teman, melakukan dengan gembira, perlu dipikirkan pembelajaran yang 

mengatasi permasalahan kehidupan sehari-hari tanpa menyimpang dari tujuan 

pembelajaran.  

Melalui senam fantasi menurut cerita, anak dapat mengekspresikan diri 

sebebas mungkin dengan gerakan-gerakan yang tidak sulit dilakukan seperti 

melompat ke kanan, melompat ke kiri, berlari ke depan, menoleh ke belakang. 

Senam fantasi menurut cerita sangat menarik untuk dilakukan karena 

mengandung unsur meniru gerak-gerik atau tingkah laku manusia, binatang, 

serta gerakan benda-benda. Hal ini memungkinkan anak bergembira  melalui 

cerita melakukan gerakan, bergerak ke kanan ke kiri, depan belakang. Senam 

fantasi menurut cerita  tersebut dapat dilakukan di dalam atau di luar ruangan, 

tidak memakai tempat ruang khusus, dilakukan dengan berbagai bentuk 

gerakan seperti mengangkat tangan kanan-kiri, melompat ke kanan-kiri. 

Melalui senam fantasi menurut cerita ini diharapkan akan dapat meningkatkan 

kemampuan pengenalan konsep ruang bagi anak tunagrahita ringan.  
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Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti hal yang berkaitan dengan senam fantasi menurut cerita dalam 

meningkatkan kemampuan pengenalan konsep ruang pada anak tunagrahita 

ringan. Penulis mencoba melakukan penelitian dengan judul „‟Meningkatkan 

Kemampuan Pengenalan Konsep Ruang Melalui Senam Fantasi Menurut 

Cerita Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas III di SLB Muhammadiyah Pauh 

IX Padang‟‟. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Anak belum mengenal konsep ruang kanan dan kiri. 

2. Anak belum mengenal konsep ruang depan dan belakang. 

3. Anak belum mengenal konsep ruang atas dan bawah. 

4. Guru sulit membelajarkan konsep ruang pada anak tunagrahita ringan. 

5. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang optimal dalam 

proses belajar mengajar. 

6. Senam fantasi menurut cerita belum digunakan guru dalam proses 

belajar peningkatan konsep ruang. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, maka peneliti membatasi 

masalah pada penggunaan senam fantasi menurut cerita tentang kehidupan 

binatang (fabel) dalam meningkatkan kemampuan pengenalan konsep ruang 
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ke kanan ke kiri, ke atas ke bawah, ke depan ke belakang bagi anak 

tunagrahita ringanX kelas III di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut „‟Apakah senam fantasi menurut 

ceritadapat meningkatkan kemampuan pengenalan konsep ruang bagi anak 

tunagrahita ringan X  kelas III di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang?‟‟. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan penggunaan senam fantasi 

menurut cerita dapat meningkatkan kemampuan pengenalan konsep ruang 

bagi anak tunagrahita ringan X kelas III di SLB Muhammadiyah Pauh IX 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak. 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis sebagai calon tenaga 

pendidik dan juga sebagai latihan dalam memberikan tindakan kepada 

anak tunagrahita ringan yang mengalami hambatan pada konsep 

ruang. 
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2. Bagi Guru 

Dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

kemampuan pengenalan konsep ruang melalui senam fantasi menurut 

cerita. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Sebagai salah satu acuan dalam memilih teknik untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenalkan konsep ruang dengan benar. 


